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Sesungguhnya kalimat tauhid 'Laa Ilaaha Illallah’
adalah perkataan yang terbaik dan yang paling agung.
Karena ja adalah kalimat vang mana bumi dan langit
ditegakkan untuknya, makhluk-makhluk diciptakan,
dan dengannya pada rasul diutus, kitab-kitab diturun-
lan, syariat-syariat ditetapkan, dan karenanya pula
timbangan-timbangan akan dikukuhkan, buku-buku
catatan akan diletakkan, adanya surga dan neraka,
maka terbagilah manusia menjadi golongan mukmin
atau kafir, baik atau jahat, dan kalimat tersebut sebab
awal mula penciptaan, perintah, ganjaran baik atau
hukuman. Dan akan ditanya tentangnya orang-orang
terdahulu dan yang belakangan pada hari kiamat, dan
lalimat tersebut adalah simpul yang paling lkuat,
kalimat tagwa, kalimat syahadat, dan akan menjadi
saksi yang paling kuat, bukti atau yang dituntut
karenanya. Maka dari itu ia adalah kunci negr
kebahagiaan, pondasi agama, akar dan sekaligus
puncaknya, Allah Ta'ala berfirman:
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*Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan
melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang menegak-
kan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada
Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (QS. Ali-lmran: 18)
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Rukun-Rukunnya

Kalimat Tauhid diatas tidak akan diterima oleh Allah
Ta'ala jika hanya sebatas ucapan dengan lisan saja,
tanpa dikerjakan oleh hamba tersebut isinya atau tidak
diterapkan pckok dari maksudnya; yaitu menafikan
kesyirikan dan mengukubkan keesaan hanya untuk
Allah. Kedua hal inilah yang merupakan pckok dari
kalimat tersebut, dan dibarengi pula dengan keyakinan
yang teguh akan apa yang dimaksudkan olehnya dan
mengerjakannya, dengan itulah seseorang akan
menjadi muslim yang sebenar-benarnya, Allah Ta'ala
berfirman
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"Karena ftu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut
dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tall yang amat kuat yang tidak
akan putus.” (Q5. Al-Bagarah: 256)

Ingkar dengan thagut adalah rukun pertama Laa
llaaha (tiada sesembahan), dan beriman kepada Allah
adalah rukun keduanya yaitu lllaliah (kecuali Allah).

Syarat-Syaratnya

Sesungguhnya kalimat tauhid yang agung ini
memiliki syarat-syarat yang harus diketahui, karena ia
tidak akan bermanfaat bagi pengucapnya kecuali
setelah semuanya dilakukan.
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Suatu kali Wahb bin Munabbih pernah ditanya,
"bukankah kunci surga adalah Laa llaaha lllallah:",
maka ia menjawab: Betul, tapi tidaklah ada kunci
kecuali memiliki geriginya, yang apabila engkau
menggunakan kunci yang ada geriginya maka ia akan
bisa membuka untukmu, namun jika kunci tersebut
tidak ada geriginya maka tidak akan dapat membuka-
kan.

Maka malksud dari gerigi kunci tersebut adalah
syarat-syarat Laa llaaha lllallah yang wajib untuk
dilakukan oleh setiap muslim.

Syarat Pertama: llmu

Mengetahui apa yang dimaksud oleh kalimat tauhid
itu, yaitu apa-apa yang menjadi lawannya dan apa

yang ditetapkannya, sehingga dengannya kebodohan
akan hilang:

Allah Ta'ala berfirman:
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"Akan tetapi (orang yang dapat memben syafa'at

ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan
mereka meyakininya". (QS. Az-Zukhruf: 86)

Yalkni dengan hati mereka atas apa yang disaksikan
dengan lisan mereka. Maka sekiranya ada orang yang
mengucapkan kalimat tersebut namun tidak
mengetahui maknanya, maka tidak akan berguna
untuknya, karena ia tidak meyakini apa yang
ditunjukkan oleh kalimat itué




Syarat kedua: Meyakininya
Yaitu pengucapnya harus meyakini apa yang
dimaksudkan oleh kalimat tersebut, karena jika ia ragu

akan ada yang dimaksudkan, tidak akan bermanfaat
baginya, Allah Ta'ala berfirman:
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"Sesungguhnya orang-orang yanmg beriman itu
hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada
Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu". (Q5. Al-Hujurat: 15)

Apabila ragu maka ia adalah munafik, berdasarkan
sabda Mabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam
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"Barangsiapa yang menemuimu dari balik tabir ini
yang bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang
patut dilbadahi kecuali Allah dengan yakin terhadapnya

dalam hatinya, maka berilah kabar gembira kepadanya
dengan surga.”" (HR. Muslim).

Syarat ketiga: Menerima

Yakni menerima konsekuensi kalimat ini yaitu
beribadah hanya untuk Allah semata dengan meninggal-
kan peribadatan kepada selain-Nya. Karena jika
seseorang mengucapkannya namun tidak menerima
konsekuensi tersebut dan tidak pula menjalankannya,
maka ia termasuk kedalam firman Allah Ta'ala:
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"Sesungguhnya mereka dahuly apabila  dikatakan
kepada mereka: "Laa flaaha Wallah” (Tiada Tuhan yang
berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombong-
kan dirl. dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya
kami harus meninggalkan sembahan-sembaharn  kami
fearena seorang penyair gila?" (Q5. As-Saffat: 35-36)

Hal yang demikian persis seperti apa yang dilakukan
oleh para penyembah kuburan di zaman Kita ini, mereka
mengucapkan Laallaaha lllallah, namun tidak meninggal-
kan peribadatan kepada kubur seperti; menyembelih
untuknya, berdoa kepada penghuninya, meminta
rezekifanak dan keberkahan kepada selain Allah Ta'ala,
maka mereka ini berarti tidak menerima konsekuensi
dari kalimat tauhid diatas.

Syarat keempat: Tunduk

Yakni tunduk dan mematuhi apa yang dimaksudkan

oleh kalimat tersebut, Allah Ta'ala berfirman:
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"Dan barangsigpa yang menyerahkan dirinya kepada
Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maha
sesungguhnya fa teloh berpegang kepada buhul tall yang
feokeof, (G5, Lugman: 22)
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Maksud dari buhul tali yang kokoh adalah Laa llaaha
lllallahy, dan menyerahkan wajahnya maksudnya adalah
tunduk kepada Allah dengan memurnikan ibadah hanya
untukMya,

Syarat kelima: Mempercayainya

Yaitu mengucapkan kalimat tersebut dengan hati
yang percaya, karena jika seseorang mengucapkannya
dengan lisannya namun hatinya tidak mempercayainya
maka ia belum menjadi secrang yang beriman, bahkan

tergolong sebagai orang munafik, Allah Ta'ala
berfirman:
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"Diantara manusia ada yang mengatakan: "Kami
beriman kepada Allah dan Hari kemudian,” padahal
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu
dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam hati
mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya,
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka
berdusta." (Q5. Al-Bagoroh: 8-10)




Syarat Ketujuh: Mencintainya

Yakni mencintai kalimat tauhid ini, dan apa-apa yang
dimaksudkan olehnya, dan juga mencintal orang-orang
yang mengucapkan dan mengamalkan isinya, Allah
Ta'ala berfirman:

]

2

a3 £ At B e &, A
TG-S g S W BT [ R €S e L
. i Py

b L T o o B

(V72 5 Ak ab Lo a2 galb

"Dan diantara manusia ada orang-crang yang
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah.

Adapun orang-orang yang beriman amat sangat
cintanya kepada Aliah. (Qs. Al-Bagarah: 165)

Sesungguhnya orang-orang yang mengucapkan Laa
llaaha lllallah mencintai Allah Ta'ala semata, sedangkan
orang-orang musyrik membarengi rasa cinta mereka
kepada Allah dengan cinta kepada selain-Mya juga, dan
yang demikian bertentangan dengan konsekuensi Laa
llagha Illallah (Tidak tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah semata).

P

|
: Simpan ditempat semestinya, ada ayat Al-Qur'an I
I dan Hadits Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam :
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